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ABSTRAK

Pernikahan merupakan satu hal penting dalam agama Islam
yang diatur dengan prinsip-prinsip hukum yang ketat. Namun dalam
praktiknya, terdapat beberapa tradisi yang melibatkan akad nikah
berulang seperti yang dilakukan di Desa Rawa Selapan, dimana akad
berulang yang masyarakat Desa Rawa Selapan lakukan yaitu ketika
merasa ada permaslahan dalam keluarga yang terjadi didalamnya
secara terus menerus, seperti ada kejanggalan yang ada dihati masing-
masing pasangan lalu melakukan pengulangan akad atau memperbarui
nikah dengan pasangan yang sama tanpa ada perceraian.

Rumusan masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah,
bagaimana tradisi akad pernikahan berulang di Desa Rawa Selapan
Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan? Dan bagaimana
pandangan hukum islam terhadap tradisi akad pernikahan berulang di
Desa Rawa Selapan Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung
Selatan? Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
lapangan (field research) dengan penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan sumber data primer (diperoleh langsung dari
lapangan) dan data sekunder (buku, jurnal, dsb) dan metode
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. sedangkan analisa data dilakukan dengan kualitatif
dengan metode berfikir induktif.

Hasil dari penelitian ini berkesimpulan bahwa Pada desa
Rawa Selapan Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan
terlaksana adanya Tajdid al-Nik&h. Dari segi proses pelaksanaannya
dilakukan dengan cara memperbarui akad nikah atau disebut juga
Tajdid al-Nikah. Hal ini dilakukan sebagaimana pelaksanaan
perkawinan pada umumnya, yakni dengan cara: Pasangan suami istri
yang akan melakukan Tajdid al-Nik&h mendatangkan wali nashab atau
Modin, Pasangan suami istri menyiapkan rukun dan syarat
pernikahan, ljab dan Qabul yang disertai dengan penyerahan mahar
dari suami kepada istrinya. Praktik pelaksanaan Tajdid al-Nikah di
Desa Rawa Selapan Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung
Selatan dari segi motivasinya dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
kehati-hatian kalau ada terucap kata talak, perselesihan yang tak
kunjung selesai dan hanya sekedar memperindah pernikahan
sebelumnya. Berdasarkan hukum Islam pelaksanaan Tajdid al-Nikah
yang dilakukan di Desa Rawa Selapan Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lampung Selatan baik dari segi proses maupun dari segi
motivasinya tidak menyalahi aturan karena tidak bertentangan dengan
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konsep Al-‘adatu muhakkamah, yang memiliki arti bahwasanya adat
kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

Keyword: Akad Pernikahan Berulang, Hukum Islam dan Pernikahan,
Tradisi Pernikahan Islam.
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan bagian penting dalam sebuah penulisan,
guna memperjelas persepsi pokok bahasan maka di butuhkan
penegasan dan penjelasan judul yang terkandung di dalamnya
agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami skripsi ini.
Adapun judul penelitian ini adalah “TRADISI AKAD
PERNIKAHAN BERULANG DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM?” (Studi di Desa Rawa Selapan, Kecamatan
Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan) untuk memahami
judul di atas maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah
atau pengertian yang lengkap agar tidak terjadi kekeliruan
dalam memahami judul skripsi ini.

1. Akad Pernikahan Berulang, adalah suatu tradisi
masyarakat bersuku Jawa yang biasa dilakukan untuk
membangun rumah tangga yang Sakinah mawaddah wa
rahmah. Akad pernikahan berulang ini kerap terjadi pada
masyarakat desa Rawa Selapan Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lampung Selatan. Masyarakat desa Rawa
Selapan yang dimana masyarakat Desa Rawa Selapan
bersuku Jawa, masyarakat Desa Rawa Selapan biasa
menyebutnya dengan Mbangun Nikah atau Nganyar-
nganyari Nikah. Akad pernikahan berulang ini dilakukan
ketika pasangan suami istri merasa rumah tangga nya
sudah tidak menyenangkan lagi, mereka berpendapat hal
ini terjadi disebabkan oleh sakit hati dari salah satu
pasangan suami istri yang membuat rumah tangga mereka
tidak lagi menyenangkan. Oleh karena itu mereka
melakukan akad pernikahan berulang. Yang dimana akad
tersebut tidak dihadirkan oleh pegawai KUA hanya
keluarga saja, dan yang mengakadkan adalah wali nashab
atau pemuka agama di desa.
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2. Hukum Islam adalah seperangkat norma yang mengatur
tingkah laku manusia yang bersumber dan menjadi bagian
dalam agama islam." Secara terminologis, M. Hasbi Ash-
Shiddieqy menyebutkan bahwa hukum islam adalah
koleksi daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan
Syariah atas kebutuhan masyarakat.” Sementara itu An-
Na’im menyebutkan bahwa hukum islam mencakup
persoalan keyakinan, ibadah (ritual), etika, dan hukum.’
Uraian tersebut menunjukkan hukum islam mencakup
berbagai persoalan hidup manusia, baik yang menyangkut
urusan duia maupun urusan akhirat.

Jadi yang dimaksud dari judul TRADISI AKAD
PERNIKAHAN BERULANG DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM adalah mengetahui bagaimana proses akad
pernikahan berulang yang terjadi di desa Rawa Selapan
Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan dan
mengkaji menurut pandangan islam mengenai akad
pernikahan berulang yang terjadi di Desa Rawa Selapan,
Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang
memiliki berbagai macam suku, bangsa dan budaya. Manusia
juga merupakan makhluk paling sempurna dibandingkan
dengan makhluk ciptaan Allah SWT yang lainnya. Makhluk
yang hidup di muka bumi ini pastilah memiliki kebutuhan
untuk memepertahankan kehidupan atau cara
mempertahankan keturunan dengan cara perkembangbiakan.
Namun proses perkembangbiakkan manusia tentu berbeda
dengan makhluk lainnya. Karena kelebihan manusia adalah
diberinya akal fikiran olenh Allah SWT. Dengan akal fikiran

! M. Atho Mudzhar, ‘Hukum Keluarga Di Pakistan (Antara Islamisasi Dan
Tekanan Adat)’, Al-’Adalah, 12.1 (2014), 11-24.

2 M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Filsafat Hukum islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), 44.

® Abdullah Ahmed An- Na;im, Epistemologi Hukum Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), 91-92.
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inilah manusia memiliki aturan yang dikenal dengan
perkawinan atau pernikahan. Allah SWT telah menciptakan
manusia secara berpasang-pasangan, oleh sebab itu kita
sebagai manusia memiliki tanggungan untuk mempertahankan
atau memperbanyak keturunan. Sebagaimana dalam firman
Allah SWT Surat An-Nisa’ ayat 1 yang berbunyi:

55 Ko 355 3005 Ll :)': > sl 56 158 e \?g
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.

’

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.’

Perkawinan merupakan salah satu perjanjian suci antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk
membentuk keluarga Bahagia. Jika dilihat dari hukum islam,
pengertian (za’rif) perkawinan menurut pasal 1 Kompilasi
Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu: agad yang sangat kuat
atau mitsdgan ghalizha untuk menaati perintah Allah SWT.
Dan melaksanakan merupakan ibadah.* Melakukan perbuatan
ibadah berarti melaksanakan ajaran agama. Perkawinan salah
satu perbuatan hukum yang dapat dilaksanakan oleh mukallaf
yang memenuhi syarat.

Menurut Bahasa Nikah berarti “Menghimpun dan
mengumpulkan”. Dalam pengertian fikih “Nikah adalah akad

4 Asmin, Status Perkawinan antar Agama Ditinjau Dari Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1972, (Jakarta: Dian Rakyat), 28.



yang mengandung kebolehan melakukan hubungan suami istri
dengan lafal nikah/kawin atau yang semakna dengan itu”.’
Dalam Kompilasi Hukum Islam pengertian Perkawinan dan
tujuannya dinyatakan dalam Pasal 2 (dua) Kompilasi Hukum
islam yang berbunyi “perkawinan menurut hukum islam
adalah pernikahan yaitu akad yang kuat atau mitsagan
ghalizha untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannnya
adalah ibadah.® dan Pasal 3 (tiga) Kompilasi Hukum Islam
yang berbunyi “perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
rumah tangga yang Sakinah, mawaddah, dan rahamah. Ta rif
perkawinan menurut Sulaiman Rasyid ialah akad yang
menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban
serta bertolong-tolongan anatar seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang antara keduanya bukan muhrim.”

Sayyid Sabig, lebih lanjut mengomentari: perkawinan
merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-
tumbuhan. Perkawinan merupakan cara yang dipilih Allah
sebagai jalan bagi manusia untuk beranak pinak, berkembang
biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing
pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam
mewujudkan tujuan perkawinan. Allah tidak menjadikan
manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti
nalurinya dan berhubugan secara anarki tanpa aturan. Demi
menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah
mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, sehingga
hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara
terhormat dan berdasarkan rasa saling meridhai, dengan ucap
ijab Kabul sebagai lambang adanya rasa ridha-meridhai, dan
dengan dihadirinya dengan para saksi yang menyaksikan
bahwa pasangan laki-laki dan perempuan itu telah saling
terikat. Bentuk perlawinan ini telah memberikan jalan yang

® Van Hoeve, Ensiklopedi Islam, Jilid. 4, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1999), 32.

® Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, (Bandung:
Humaniora Utama Press,1992), 18.

" Sofyan A. P. and Zulkarnain Suleman, ‘Eksistensi Hukum Adat Dalam
Kompilasi Hukum Islam Indonesia (KHI).’, Al-"Adalah, 13.2 (2016), 165-78.
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aman pada naluri seks, memelihara keturunan dengan baik,
dan menjaga kaum perempuan agar tidak laksana rumput yang
bisa di makan oleh binatang ternak dengan seenaknya.
Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam diletakkan
dibawah naluri keibuan dan kebapaan sebagaimana ladang
yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan
yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula.®

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara
dua orang atau pihak (laki-laki dan perempuan) yang
melangsungkan perkawinan dalam bentuk ijab dan Kabul.’
ljab Kabul artinya adalah pernyataan serah terima kedua pihak
yang melangsungkan perkawinan.'’ ljab adalah pernyataan
yang berasal dari wali perempuan, sedangkan Kabul adalah
pernyataan pererimaan dari suami atau yang mewakilinya.
ljab Kabul adalah rukun nikah yang bersifat wajib, karena ia
menjadikan sesuatu yang haram menjadi halal. Karena hukum
dari ijab kabul itu wajib, maka tidak sah pernikahan yang
tidak didasari oleh ijab dan Kabul.

Islam telah memerintahkan seluruh umat muslim untuk
melaksanakan salah satu ibadah dan suatu sunnah Rasulullah
SAW yaitu menikah. Allah berfirman dalam Qur’an Surah
An- Nur ayat 32 yang berbunyi:

Y“Y‘%Ja"tﬂjgmj@uﬁmw

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu
yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan

8 Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), cet. Ke-4, jilid 2,
5.

® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2007), 61.

1 Mohammad Fauzi Adhim dan Muhammad Nazhif Masykur, Di Ambang
Pernikahan, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 36.



memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha
luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. ”

Dalam tafsir Jalalayn dijelaskan : (Dan kawinkalah orang-
orang yang sendirian di antara kalian) lafal Ayaama adalah
bentuk jamak dari lafal Ayyimun artinya wanita yang tidak
mempunyai suami baik perawan atau janda, dan laki-laki yang
tidak mempunyai istri: hal ini berlaku untuk laki-laki dan
perempuan yang merdeka (dan orang-orang yang layak
kawin) yakni yang Mukmin (dari hamba-hamba sahaya kalian
yang lelaki dan hamba-hamba sahaya kalian yang perempuan)
lafal ‘ibaadun adalah bentuk jamak dari lafal “Abdun (jika
mereka) yakni orang-orang merdeka itu ( Miskin Aallah akan
memampukan mereka) berkta adanya perkawinan itu (dengan
karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas) pemberian-Nya kepada
makhluk-Nya (lagi Maha Mengetahui).

Akad pernikahan berulang dapat disebut juga sebagai
tajdid nikah. Secara etimologi kata “tajdiidun nikah, berasal
dari kata Jaddada-Yujaddidu-Tajdiidan yang artinya
pembaharuan.”* Yang dimaksud pembaharuan disini adalah
memperbaharui nikah. Kata nikah berasal dari kata nakaha-
yunkihu-nikaha yang berarti nikah.”” Konsep tajddud ini
sering kali dipakai oleh masyarakat dalam hal memperbaharui
nikah. Dalam Bahasa jawa sering disebut dengan istilah
“Nganyari Nikah”.*®

Pembaruan akad nikah atau Tajdid al-Nikdh adalah
melakukan akad nikah sepasang suami isteri yang masih
terikat dalam perkawinan yang sah. Tajdid al-Nikah seperti ini
bukanlah hal yang baru dalam tradisi hukum islam. Beberapa
ulama telah memberikan pendapat mereka tentang Tajdid al-
Nikédh. Di antaranya adalah Ismail Az Zain. Ismail Az Zain

1 Al-Munawir, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Ahmad Munawir, Pustaka
Progresif, (Surabaya: Pustaka Progresif 1997), 174.

12 Al-Munawir, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Ahmad Munawir, Pustaka
Progresif, (Surabaya: Pustaka Progresif 1997), 165.

13 Al-Munawir, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Ahmad Munawir, Pustaka
Progresif, (Surabaya: Pustaka Progresif 1997), 175.
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memperbolehkan memperbarui akad nikah dengan tujuan
untuk memeprkokoh perkawinan.  Syaiful Bahri dalam
penelitiannya hanya menemukan satu ulama yang melarang
Tajdid al-Nikdh yakni Yusuf Ibn Ibrahim al-Ardabili.
Menurutnya, memperbarui  nikah  merupakan  bentuk
pengakuan untuk berpisah dengan istrinya dan pada saat itu
juga sekaligus jatuh talak, sehingga wajib membayar mahar
baru. Apabila ada niat untuk menikahi istrinya hingga tiga kali
maka dibutuhkan muhallil. Tajdid al-Nikdh bisa terjadi
apabila seorang suami mentalak istrinya dengan talak raj’l
namun telah habis masa ‘iddahnya.** Bisa juga terjadi apabila
istri yang ditalak belum dicampuri (gabla dukhul) maka
banginya tidak memiliki masa ‘iddah sehingga apabila suami
ingin kembali kepada mantan istrinya harus dengan akad
nikah yang baru beserta mahar baru pula.

Masyarakat Desa Rawa Selapan dalam mengarungi
kehidupan sehari-hari, masyarakat tersebut banyak memiliki
adat atau tradisi dan tata cara yang menjadi kebiasaan yang
berlaku, mulai dari zaman dahulu hingga saat ini yang masih
terjaga berdasarkan keyakinan masyarakat masing-masing,
misalnya dalam kehamilan, kelahiran, panen, pernikahan, dan
membangun rumah ada ritual-ritual tertentu yang sifatnya
menjadi tradisi dan terus berlangsung hingga saat ini dan
masih terus dilestarikan.

Salah satu tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat
Desa Rawa Selapan yaitu Tajdid al-Nikah, atau nganyari
nikah atau mbangun nikah. Tajdid al-Nikédh yang biasa
dilakukan oleh masyarakat Desa Rawa Selapan tidak hanya
dilakukan sekali dalam seumur hidup, tetapi ketika pasangan
suami istri tersebut merasa keharmonisan keluarga tersebut
berkurang, masalah ekonomi dan perselisihan terus-menerus
terjadi, maka mereka memutuskan untuk Tajdid al-Nikah atau
mbangun nikah, tradisi tersebut biasa di lakukan oleh
masyarakat Desa Rawa Selapan. Tajdid al-Nikdh umumnya

1% Asy-Syeikh Syamsuddin Abu Abdillah and Abu H.F. Ramadhan, Fathul
Qarib, (Suarabaya: Mutiara llmu, 2010.



dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syarat pernikahan pada
umumnya, yaitu terdapat mahar sesuai dengan yang di minta
oleh isteri, dihadiri wali dan saksi.

Pada level empiris, praktik Tajdid al-Nikéh juga terjadi
pada beberapa daerah di Indoensia, dengan beberapa sebutan
seperti nganyar-nganyari nikah," nganyari nikah, mbangun
nikah. Praktik memperbarui akad nikah juga dapat ditemukan
di Desa Rawa Selapan, Kecamatan Candipuro, Kabupaten
Lampung Selatan menarik untuk diamati. Masyarakat
setempat menyebutnya dengan nganyari nikah. Nganyari
nikah merupakan akad nikah kembali terhadap perkawinan
yang telah dan masih sah secara hukum islam dan hukum
positif. Dalam proses Tajdid al-Nikah prosesnya hampir sama
dengan melaksanakan akad nikah yang baru, perbedaannya
terletak pada yang dinikahi adalah seorang istri sah dari suami
yang melakukan Tajdid al-Nikah tersebut, dan yang
mengakadkannya tidak dari pegawai KUA, melainkan wali
nashab dari isteri.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas
penulis tertarik meneliti bagaimana menurut perspektif islam
terhadap tradisi pernikahan akad berulang yang terjadi di Desa
Rawa Selapan, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung
Selatan.

C. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan dalam proses
penelitian untuk memilih yang mana yang data relevan dan
tidak relevan, berdasarkan tingkat kepentingan atau urgensi
masalah dalam penelitian. Penelitian ini akan difokuskan pada
masalah yang tekait dengan tradisi akad pernikahan berulang.
Sedangkan subfokus penelitian ini adalah pada masyarakat
Desa Rawa Selapan Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lampung Selatan.

15 Novan Sultoni Latif, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi “Nganyar-
Nganyari Nikah”/Tajdid Al-Nikah (Studi Kasus di Desa Demangsari Kec. Ayah Kab.
Kebumen Tahun 2008-2009), Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. Adapun rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

a.

Bagaimana tradisi akad pernikahan berulang di Desa
Rawa Selapan, Kecamatan Candipuro, Kabupaten
Lampung Selatan?

Bagaimana pandangan hukum islam terhadap tradisi akad

pernikahan berulang di Desa Rawa Selapan, Kecamatan
Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui tradisi akad pernikahan berulang di
Desa Rawa Selapan, Kecamatan Candipuro, Kabupaten
Lampung Selatan.

Untuk mengetahui perspektif islam terhdap tradisi akad
pernikahan berulang di Desa Rawa Selapan, Kecamatan
Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin di capai dalam penyusunan

skripsi ini adalah:

1.

Manfaat praktisi yaitu untuk memperluas Khazanah
intelektual

Manfaat teoritis yaitu anak membawa sumbangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum pada
umumnya hukum keluarga islam dimana tempat penulis
menuntut ilmu di Universtas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

Kegunaan Akademis, yaitu sebagai syarat dan kewajiban
untuk memperoleh gelar sarjana Hukum pada Jurusan
AlAkhwal Assyakhsiyah Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
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G. Kajian Terdahulu yang Relevan
1. Skripsi: Tradisi Bangun Nikah Dalam Keharmonisan

Keluarga: Studi Kasus Kecamatan Cluring, Banyuwangi.
Oleh Mohammad Hendri di IAIN Jember.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tradisi masyarakat
Banyuwangi yang tepatnya di Kecamatan Cluring yang
mempunyai tradisi dalam memperbaiki hubungan dalam
keadaan rumah tangganya tidak harmonis atau tidak
tentram. Kegiatan itu adalah Bangun Nikah suatu bentuk
mediasi dengan cara pembaharuan akad nikah atau
melakukan akad kembali, yang mana tradisi ini dapat
merekatkan hubungan suami istri yang renggang dan
kurang harmonis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif yaitu
suatu penelitian yang menggambarkan dan menguraikan
suatu peristiwa khususnya bangun nikah dalam
keharmonisan keluarga jenis penelitian lapangan (field
resech) yang dilakukan di Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi dengan metode pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, dokumentasi, dan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan: 1. Faktor
yang menyebabkan suami istri melakukan bangun nikah
karena adanya masalah perselishan yang tidak
terselesasikan, ekonomi yang kurang, dan kebiasaan
tradisi  jawa yang melanggar  mengakibatkan
terpengaruhnya hubungan keluarga menjadi petaka atau
tidak harmonis. 2. Praktik tradisi bangun nikah di
kecamatan cluring kabupaten banyuwangi dilakukan
karena adanya permasalahan dalam Kkeluarga yang
menyebabkan tidak harmonis, adapun prosesi akadanya
sesuai dengan ketentuan syarat dan rukun nikah pada
umumnya namun ini dilakukan keduakalinya dengan
syarat harus baru.3. Implikasi suami istri setelah bangun
nikah dalam keharmonisan, keluarga mereka menjadi
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lebih baik dari perselisihan bisa terminimalizir, ekonomi
menjadi lebih baik, dan permasalahan terkait kepercayaan
bisa terasi dengan terbuktinya baik dalam hal ekonomi
maupun perselihan yang jauh dari kesengsaraan.®

Skripsi diatas menjelaskan bagaimana keharmonisan
keluarga dengan melakukan akad berulang. Di dalam
skripsi yang penulis kaji membahas mengenai akad
pernikahan berulang juga, tetapi terdapat perbedaan antara
kajian terdahulu yang relevan ini yaitu didalam rencana
skripsi yang akan penulis kaji mengenai bagaimana
pandangan hukum islam mengenai tradisi akad berulang
tersebut.

2. Thesis: Nganyari Nikah di Kalangan Masyarakat Petebon
Kabupaten Kendal. Studi: Petebon, Kabupaten Kendal

Oleh Lutfiyah di IAIN Walisongo

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tradisi nikah
yang terjadi pada masyarakat Petebon Kabupaten Kendal.

Metode penelitian yang digunakan starting point
penelitian kualitatif, untuk meneliti fenomena budaya.
Penelitian terhadap fenomena budaya tersebut melalui dua
tahap perspektif, yaitu perspektif emic dan perspektif etic.
Tahap perspektif emic adalah tahap peneliti menggali data
dengan terjun langsung dan menjadi satu dengan
masyarakat sehingga bisa memahami dan berbagi nilai
sosial yang ada di masyarakat. Peneliti masuk menjadi
bagian dari masyarakat (insider). 2. Tahap perspektif etic
adalah tahap refleksi teoritis. Peneliti keluar dari medan
nilai yang ada di masyarakat dan mencoba melihat
praktek dan nilai yang telah ia hayati dari masyarakat
tersebut dengan sudut pandang teoritis dan sudut pandang
sebagai orang luar (outsider).

6 Mohammad Hendri, Tradisi Bangun Nikah Dalam Keharmonisan

Keluarga: Studi di Kecamatan Cluring, Banyuwangi, Skripsi Al-Akhwal
Assyakhsiyah IAIN Jember, 2021, viii.
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Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan Ritual
nganyari nikah dilakukan masyarakat Patebon antara
suami dengan istri yang masih terikat sebagai pasangan
yang sah. Nganyari nikah merupakan ritual yang
dilakukan bukan karena sebab perceraian atau sesuatu
yang menyebabkan putusnya pernikahan, tetapi ritual ini
terjadi karena sebab masalah tertentu yang tidak ada
kaitannya sama sekali dengan sesuatu yang menyebabkan
putusnya sebuah ikatan pernikahan. Nganyari nikah
berfungsi untuk membersihkan segala kesalahan yang
telah terjadi selama masa perkawinan. Jika nganyari nikah
dilaksanakan maka hal-hal yang bisa mendekatkan pada
talak bisa dihalalkan kembali."’

Skripsi diatas menjelaskan bagaimana keharmonisan
keluarga dengan melakukan akad berulang. Di dalam
skripsi yang penulis kaji membahas mengenai akad
pernikahan berulang juga, tetapi terdapat perbedaan antara
kajian terdahulu yang relevan ini yaitu didalam skripsi
yang penulis kaji mengenai bagaimana pandangan hukum
islam mengenai tradisi akad berulang tersebut.

Skripsi: Tradisi Tajdid An-Nikah Untuk Mengurangi
Angka Perceraian Perspektif Tokoh Ulama

Studi Kasus di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar
Oleh: Azizatur Rosidah

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa tujuan
pernikahan yang paling utama adalah dalam membentuk
keluarga sebagai tatanan masyarakat.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupaobservasi non
participant, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian

7 Lutfiyah, Ngayari Nikah di Kalangan Masyarakat Petebon, Kabupaten

Kendal. Studi: Petebon, Kendal, Thesis IAIN Walisongo 2009, 80.



13

data, dan verifikasi/ penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) faktor yang
menyebabkan terjadinya tradisi tajdidun nikah adalah
faktor hubungan suami istri yang tidak harmonis, faktor
kekhawatiran jika ada perkataan yang bersifat mentalak,
faktor kepercayaan tradisi adat jawa, dan faktor orang tua
yang sering ikut campur rumah tangga anak, 2)
pelaksanaan tradisi ini dilaksanakan dirumah mempelai
dengan memanggil kyai, modin atau tokoh masyarakat
setempat untuk menikahkan dan dengan syarat dan rukun
yang sama seperti pernikahan pada umumnya tanpa
adanya catatan pernikahan, 3) tradisi ini menurut tokoh
agama di Kecamatan Kanigoro dapat mengurangi angka
perceraian walaupun kemungkinannya hanya sedikit, 4)
tradsi tajdidun nikah ini memiliki dampak positif untuk
mengurangi perceraian, pasalnya dari beberapa pasangan
yang akan bercerai namun melakukan tradisi tajdidun
nikah, sebagian dari mereka dapat mempertahankan
mahligai rumah tangganya dengan sakinah hingga saat

ini.'®

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan
berbagai metode dan praktis serta teori yang dipergunakan
dalam praktek operasional kerja penelitian ilmiah.”* Metode
adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pemikiran secara seksama untuk mencapai
suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah pemikiran
sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang
pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran

18 Azizatur Rosidah, Tradisi Tajdid An-Nikah Untuk Mengurangi Angka
Perceraian Perspektif Tokoh Ulama Studi Kasus di Kecamatan Kanigoro Kabupaten
Blitar, Skripsi, 2021.

19 Buyana Sholihin, Metode Penelitian Syari’ah (Yogyakarta: Kreasi Total
Media,2018), 152.
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fakta-fakta.?® Untuk membahas masalah dalam penyusunan
skeipsi ini, penulis perlu melakukan penelitian guna
memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang
akan di bahas dan gambaran dari masalah tersebut secara
akurat dan jelas. Oleh sebab itu, terdapat beberapa langkah
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Untuk membahas masalah dalam penyusunan
skripsi ini perlu melakukan penelitian untuk mendapatkan
data yang berhubungan dengan masalah yang akan di
bahas dan gambaran dari masalah tersebut secara akurat
dan jelas. Oleh karena itu, terdapat beberapa langkah
penelitian yang di lakukan oleh penulis, yaitu:

a) Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian
field research atau disebut juga dengan penelitian
kancah yaitu penelitian terhadap suatu kancah
kehidupan atau lapangan kehidupan masyarakat yang
bertujuan menghimpun data atau informasi tentang
masalah tertentu mengenai kehidupan masyarakat
yang menjadi objek penelitian.” Penelitian lapangan
ini adalah tentang analisis hukum islam terhadap
sistem perkawinan akad pernikahan berulang di Desa
Rawa Selapan, Kecamatan Candipuro, Kabupaten
Lampung Selatan.

b) Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis,?
yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis dengan cermat
guna memperoleh hasil sebagai kesimpulan dan

2 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Methodologi Penelitian Cet. Ke-10 (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2009), 1.

21 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi
Revisi ke-4, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 56.

2 Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metode-Metode Penelitian, Cet. Ke-10
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 44.
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kajian tentang Perspektif Hukum Islam terhadap
sistem perkawinan akad pernikahan berulang di Desa
Rawa Selapan, Kecamatan Candipuro, Kabupaten
Lampung Selatan.

2. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa sumber
data yang membantu dalam proses penyusunan penelitian
serta mendapatkan hasil yang maksimal, sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang berasal dari sumber
asli atau sumber pertama yang secara umum disebut
sebagai narasumber.?® di dalam penelitian ini sumber
primer diperoleh dari informan yang terdiri dari
elemen masyarakat melalui wawacara dengan
masyarakat Desa Rawa Selapan, Kecamatan
Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah tekhnik pengumpulan data
menggunakan riset yang dilakukan dengan cara
membaca buku, artikel, jurnal, majalah, dan sumber-
sumber yang berkaitan.**

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”> Adapun populasi dalam penelitian

28 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi, (Jakarta: Elex Media, 2012), 37.

2 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi
Aksara,2006), 57.

% Garaika Darmanah, Metodologi Penelitian (Lampung Selatan: Cv. Hira
Tech, 2019), 34.
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ini berjumlah 1336 pasangan dan diantaranya tokoh
adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.?®
Dalam Teknik pengambilan sampel ini penulis
menggunakan Teknik sampling purposive. Dalam
penelitian ini jumlah informan yang di ambil
sebanyak 7 sample, diantaranya:
1. Tokoh Adat 2
2. Tokoh Masyarakat 2
3. Tokoh Agama 2
4

Pelaku Akad Pernikahan Berulang

4. Pengumpulan Data

Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi:

a.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode
dengan pengumpulan data melalui komunikasi, yakni
melalui komtak atau hubungan pribadi antara
pengumpulan data (pewawancara) dengan sumber
data (informan).?’ Menyiapkan daftar pertanyaan
untuk diajukan langsung kepada salah satu tokoh
masyarakat Desa Rawa Selapan, Kecamatan
Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan.

Penulis menggunakan wawancara jenis
wawancara semiterstruktur, dikarenakan wawancara
semiterstruktur  lebih  efektif digunakan dalam
penelitian yang akan penulis kaji.

26 |hid 34.

%" Rianti Adi, Metodologi Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit,2004), 72.
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b. Pengamatan (observasi)

Observasi adalah metode pengumpulan data
dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian.?? Metode observasi dapat dimaksudkan
suatu cara pengambilan data melalui pengamatan
langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada
dilapangan.  Penulis  menggunakan  observasi
partisipan, dengan menggunakan observasi partisipan,
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap dan
tajam.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya.”
Metode ini digunakan pada saat pencarian informasi
yang bersumber dari dokumentasi atau arsip-arsip
anggota yang relevan dengan tujuan penelitian.

5. Pengolahan Data

Dari data yang diperoleh seluruhnya kemudian bahan
dalam penelitian ini diolah dan dianalisa dengan
menggunakann suatu cara pengolahan data yang
diantaranya sebagai berikut:

a. Pemeriksaan data (editing)

Pemeriksaan data merupakan cara yang dilakukan
olen penulis untuk mengoreksi terkait dengan
kelengkapan data yang sudah dikumpulkan,
kevaliditasan data yang telah diperoleh tersebut dan
relevansinya dari  data-data yang diperoleh
berdasarkan pada studi literatur yang berkaitan
terhadap suatu penelitian.

%8 Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, cet.1,2002), 116.
2 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta,2002), 110.
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b. Koding adalah mengklarifikasikan jawaban-jawaban
dari para responden ke dalam kategori-kategori.®

c. Sistematisasi Data (systematizing)

Sistematis data merupakan cara yang ditempuh
oleh penulis dalam menempatkan data, yang menurut
data atau kerangka sistematika bahasan yang
berdasarkan pada kronologi masalah yang diperoleh
dari hasil penelitian tersebut.*

6. Analisis Data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian
dalam proses penelitian yang sangat penting, karena
dengan analisis inilah data yang akan dibahas akan
Nampak manfaatnya, terutama dalam memecahkan
masalah penelitian dan mencapai akhir penelitian.** Pada
dasarnya analisi adalah kegiatan untuk memanfaatkan
data sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau
ketidakbenaran dari suatu hipotesa.®

Penulis akan menganalisisnya secara kualitataif
bentuk analisis ini dilakukan dengan penjelasan-
penjelasan. Metode yang digunakan untuk menganalisis
data adalah metode induktif.

Metode induktif yaitu cara berfikir dari kata-kata yang
khusus dan peristiwa konkrit, kemudia ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum. Dengan metode ini dapat
menyaring atau menimbang data yang telah terkumpul
dengan metode ini data yang ada dianalisa, sehingga
didapatkan jawaban yang benar dari permasalahan.®

%0 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,

(Jakarta: Rineka Cipta,2002), 155.

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 1995), 135.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabete, 2012), 334..
% |bid 335.
% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Permata

Rosadakarya, 2010), 146.
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Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam pembahasan ini yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penegasan judul, alasan memilih judul,
latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori yang relevan dan terkait dengan tema
skripsi. Fungsi BAB 11 ini adalah memaparkan aspek-aspek
teoritis tentang fenomena atau masalah yang diteliti dan juga
sebagai pemaparan yang lebih menegaskan kerangka
pemikiran penelitian dalam memunculkan konteks penelitian
yang diteliti.

BAB |1l DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran objek penelitian yang
dilakukan oleh penulis secara umum serta fakta dan data yang
diperoleh oleh penulis. Fungsi dari BAB 11l ini yaitu sebagai
gambaran terkait pendeskripsian hasil penelitian yang
diperoleh seperti data hasil penelitian, gambaran lokasi
penelitian dan data-data mengenai responden.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Bab ini berisi tentang hasil analisis data penelitian serta
temuan penelitian yang dilakukan peneliti sebagaimana yang
telah dipaparkan dalam BAB Il dan BAB Ill. Analisis data
tersebut membahas mengenai rumusan masalah serta
pertanyaan dari penelitian yang dilakukan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.
Kesimpulan diperolen berdasarkan hasil analisis dan
interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab



20

sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil
penelitian berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang
perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian
yang bersangkutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan pembahasan dan analisis
dalam skripsi yang berjudul, Tradisi Akad Pernikahan Berulang
Dalam Perspektif Hukum Islam di Desa Rawa Selapan Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lampung Selatan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada desa Rawa Selapan Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lampung Selatan terlaksana adanya Tajdid al-Nikah. Dari
segi proses pelaksanaannya dilakukan dengan cara
memperbarui akad nikah atau disebut juga Tajdid al-Nikah.
Hal ini dilakukan sebagaimana pelaksanaan perkawinan pada
umumnya, yakni dengan cara:

a) Pasangan suami istri yang akan melakukan Tajdid al-Nikah
mendatangkan wali nashab atau Modin,

b) Pasangan suami istri menyiapkan rukun dan syarat
pernikahan,

c) ljab dan Qabul yang disertai dengan penyerahan mahar dari
suami kepada istrinya.

2. Praktik pelaksanaan Tajdid al-Nikah di Desa Rawa Selapan
Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan dari segi
motivasinya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, kehati-hatian
kalau ada terucap kata talak, perselesihan yang tak kunjung
selesai dan hanya sekedar memperindah pernikahan
sebelumnya.

3. Berdasarkan hukum Islam pelaksanaan Tajdid al-Nikéh yang
dilakukan di Desa Rawa Selapan Kecamatan Candipuro
Kabupaten Lampung Selatan baik dari segi proses maupun
dari segi motivasinya tidak menyalahi aturan karena tidak
bertentangan dengan konsep Al-‘adatu muhakkamah, yang

65
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memiliki arti bahwasanya adat kebiasaan dapat ditetapkan
sebagai hukum.

Jadi kesimpulanya hukum dari Tajdid al-Nikéh adalah boleh
(mubah), akan tetapi bisa dihukumi haram manakala pelaksanaan
Tajdid al-Nikah di jadikan sebagai kepercayaan yang sesat seperti
kepercayaan dari dukun/peramal.
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